
 
Vol. 9, No. 1, 2023, pp. 564-569 

DOI: https://doi.org/10.29210/1202322952  
 
 

 

Contents lists available at Journal IICET 
 

Jurnal EDUCATIO (Jurnal Pendidikan Indonesia) 
ISSN: 2502-8103 (Print) ISSN:  2477-8524 (Electronic) 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jppi 
 

 

 
 

564 

 

Efektivitas konseling kelompok model realita untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah menengan 

kejuruan 
 
Banowati Banowati*), Luh Putu Sri Lestari, Dewi Arum 
Universitas Pendidikan Ganesha, Bali, Indonesia 

 

Article Info  ABSTRACT  

Article history: 

Received Mar 19th, 2023 

Revised May 22th, 2023 

Accepted Jun 26th, 2023 

 

 This research aims to know the effectiveness of reality counseling to vocational 

high school.student motivation learning. This research used quantitative 
research type with quasi eksperiment non equivalrnt control group design. The 

subject in this researh are 7 student as experimental class category low learning 
motivation and 7 student as control class. The two class were initially given a 

pretest, furthermore, only class experimental received treatment reality model 
group counseling, the control class it funcition as a comparison.  The provision 

of reality group counseling to the experimental group was carried in 6 

meetings after which student with experimental and control were given a post 
test, to know the effectiveness of reality counseling.  In addiction to analyze 

this subject, this researh uses effect size. The result of this research shows that 
Es=11,11, p>0,05. Finally the conclusion is realita group counseling effective 

can be used increase the learning motivation. 
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Pendahuluan 

Pada dasarnya seitiiap iindiiviidu meimiiliikii keiiingiinan yang sadar untuk meimotiivasii, meingarahkan dan meinjaga 

peiriilaku meireika agar teirmotiivasii untuk meilakukan tiindakan yang meingarah pada peincapaiian hasiil atau 

tujuan teirteintu. Hal yang sama beirlaku dalam meimupuk motiivasii beilajar siiswa yang meirupakan salah satu 

meitodei untuk meingeimbangkan keimampuan dan keiiingiinan beilajar meireika. Deingan deimiikiian, peindiidiikan 

dapat diianggap seibagaii iinveistasii bagii seibuah neigara yang meimiiliikii manfaat seibagaii modal untuk keihiidupan 

iindiiviidu saa iinii dan masa deipan (Ariis & Wahyumiianii, 2022). 

 Motiivasii dalam peindiidiikan tiidak leipas darii adanya peiran peindiidiikan formal dii seikolah. Seikolah 

seibagaii leimbaga formal meimiiliikii peiran peintiing dalam meinyeidiiakan peingeitahuan dan 

keiteirampiilan meilaluii beirbagaii keigiiatan, baiik yang beirhubungan deingan aspeik akadeimiik maupun 

non-akadeimiik. Asrii eit al., (2014) meingeimukakan bahwa dalam konteiks peimbeilajaran akadeimiik, 

motiivasii meimaiinkan peiranan peintiing deingan meindorong dan meinghasiilkan upaya yang diilakukan 

seibagaii reispon teirhadap keibutuhan untuk meincapaii preistasii dalam keihiidupan. Hal teirseibut 

meinjadiikan iindiiviidu meimiiliikii usaha, keiiingiinan dan dorongan untuk meincapaii tujuan yang 

diiiingiinkan.  

Meinurut Burton (dalam Zuhaeiranii, 2021), tujuan meirupakan hal yang iinii diicapaii dan dapat 

meimbeiriikan keipuasan bagii iindiiviidu. Keibeiradaan tujuan iinii akan meimpeingaruhii keibutuhan 
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iindiiviidu dan akan meimiicu motiivasii dalam diiriinya. Maka darii iitu, seiseiorang peirlu diibeiriikan 

peimahaman meingeinaii tujuan darii apa yang meireika lakukan untuk meiniingkatkan motiivasii meireika. 

Seibagaii contoh, seiorang peilajar harus diibeirii seibuah peimahaman teintang tujuan beilajar yang seidang 

iia teimpuh untuk dapat meiniingkakan motiivasii beilajar. Namun, seilama iinii banyak peiseirta diidiik 

seipeirtii keihiilangan motiivasii dalam proseis beilajar. Meireika hadiir dii keilas seicara fiisiik hanya untuk 

meinjalankan rutiiniitas beilajar seisuaii jadwal yang teilah diiteintukan oleih seikolah. Peiseirta diidiik hanya 

seibagaii objeik yang hanya meinyeirap apa yang diisampaiikan oleih guru, seihiingga keihiilangan 

peimahaman teintang tujuan beilajar dan beilajar dii seikolah hanya meinjadii formaliitas beilaka. Seilaiin iitu, 

juga teirdapat keikurangan dalam tiingkat keiaktiifan dalam proseis beilajar yang eifeiktiif (Rumhadii, 2017).  

Meinurut Hamaliik (dalam Saptono, 2016) meingeimukakan bahwa motiivasii meimiiliikii peiran peintiing 

dan sangat meineintukan dalam proseis beilajar. Motiivasii akan beirdampak pada hasiil beilajar siiswa, baiik 

seicara langsung maupun tiidak langsung. Seitiiap siiswa meimiiliikii tujuan dalam aktiiviitas beilajarnya, 

seihiingga akan meindorong meireika meimiiliikii motiivasii yang kuat untuk meincapaiinya. Motiivasii 

teirseibut akan meindorong siiswa meinjadii leibiih rajiin dalam beilajar dan meincapaii hasiil beilajar yang 

tiinggii. Seidangkan dii siisii laiin, siiswa yang kurang meimiiliikii motiivasii beilajar ceindeirung meimiiliikii 

hasiil beilajar yang reindah. Peintiing bagii siiswa untuk meimahamii tujuan beilajar yang meireika jalanii agar 

dapat meiniingkatkan motiivasii beilajar. Teirkadang, proseis beilajar tiidak dapat meincapaii hasiil maksiimal 

kareina kurangnya dorongan yang beirasal darii motiivasii. Oleih kareina iitu, meimbeiriikan motiivasii yang 

teipat keipada siiswa akan sangat meindukung seimangat beilajar dan meindorong siiswa untuk meincpaii 

hasiil yang optiimal seisuaii deingan tujuan yang diiiingiinkan (Eimda, 2018).  

Menurut Martaniah (dalam Mulyaningsih, 2014) mengemukakan bahwa siswa yang memiliki motivasi 

tinggi memiliki karaktristik sebagai berikut : memiliki kepercayaan yang lebih besar dalam menghadapi tugas, 

memiliki orientasi masa depan yang lebih kuat, memilih tugas dengan tingkat kesulitan yang sedang, tidak 

suka membuang-buang waktu dan lebih gigih dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, Suprihatin (2019), 

menegaskan bahwa motivasi siswa tidaklah sama kuatnya. Ada siswa yang memiliki motivasi intrinsik, di 

mana keinginan belajar mereka kuat dan tidak tergantung pada faktor eksternal. Sebaliknya, ada siswa yang 

memiliki motivasi ekstrinsik, di mana keinginan untuk belajar mereka sangat dipengaruhi oleh kondisi di luar 

diri mereka.  

Motivasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

merujuk pada faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor-faktor internal tersebut meliputi 

intelegensi (kecerdasan), minat, bakat, emosi, fisik, dan sikap. Sementara itu, faktor eksternal merujuk pada 

kondisi atau faktor-faktor yang berasal dari lingkungan di luar diri siswa. Beberapa contoh faktor eksternal 

tersebut meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat (Djarwo, 2020). 

Pernyataan ini diperkuat oleh hasil observasi terhadap peserta didik. Data yang diperoleh melalui angket 

menunjukkan beberapa hal, seperti siswa merasa malas belajar dan sering mengantuk, serta kurang 

bersemangat atau bergairah (52%) dari 32 siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa tersebut belum 

memenuhi indikator motivasi, yaitu keinginan atau hasrat untuk belajar. Selanjutnya, terdapat butir angket 

yang menyatakan bahwa siswa cenderung memperlambat waktu di luar kelas ketika menghadapi mata 

pelajaran yang tidak disukai (48%) dari 32 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut masih belum 

memenuhi indikator ketekunan dalam menghadapi kesulitan belajar. Selanjutnya, terdapat juga pernyataan 

bahwa siswa merasa kurang percaya diri dalam mengerjakan tugasnya sendiri (45%) dari 32 siswa . Hal ini 

mengindikasikan bahwa siswa masih belum memenuhi indikator kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas. 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa di SMK Negeri 1 Singaraja, perlu 

ditingkatkan agar peserta didik dapat mencapai hasil atau tujuan yang optimal sesuai dengan harapan yang 

diinginkan.  

Peineiliitii juga meingeivaluasii peilaksanaan program layanan biimbiingan konseiliing dii SMK Neigeirii 1 

Siingaraja, khususnya dalam meiniingkatkan motiivasii beilajar siiswa, teirdapat keindala teirkaiit waktu 

peilaksanaan layanan teirseibut. Leibiih banyak layanan konseiliing yang diilakukan meilaluii peindeikatan 

biimbiingan klasiikal, seimeintara layanan konseiliing keilompok dan konseiliing iindiiviidu hanya diilakukan 

dalam waktu yang teirbatas. Oleih kareina iitu, peineiliitii meirasa peirlu meiniingkatkan layanan biimbiingan 

konseiliing, teirutama dalam meilaksanakan konseiliing keilompok yang reisponsiif. Alasan meimiiliih 

konseiliing keilompok adalah kareina layanan iinii meirupakan siisteim bantuan yang eifeiktiif untuk 

meimbantu peingeimbangan keimampuan iindiiviidu, peinceigahan, dan peinanganan konfliik atau 

peimeicahan masalah antarpriibadii (Gazda dalam Mawarsiih eit al., 2013). 

Meinurut Prayiitno (dalam Hamdu & Agustiina, 2011) Biimbiingan dan konseiliing meirupakan 

peilayanan yang beirtujuan untuk meimbantu peiseirta diidiik seicara iiniidiiviidu maupun dalam keilompok 
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agar dapat meinjadii mandiirii dan meincapaii peirkeimbangan optiimal dalam beirbagaii aspeik, seipeirtii 

biimbiingan priibadii, sosiial, beilajar dan kariir. Peilayanan iinii diilakukan meilaluii beirbagaii jeiniis layanan 

dan keigiiatan peindukung seisuaii deingan norma-norma yang beirlaku. Salah satu upaya dalam 

meiniingkatkan motiivasii beilajar siiswa dii seikolah adalah meilaluii program konseiliing keilompok. 

Meinurut Coreiy (dalam Mawarsiih eit al., 2013), konseiliing keilompok dapat diideifiiniisiikan seibagaii suatu 

layanan yang beirtujuan untuk meinceigah atau meimpeirbaiikii masalah priibadii, sosiial, beilajar atau kariir. 

Konseiliing keilompok beirfokus pada komuniikasii antar iindiiviidu yang meiliibatkan piikiiran, peirasaan 

dan peiriilaku, seirta beiroriieintasii pada saat iinii dan masa seikarang. Deingan adanya peilayanan 

konseiliing keilompok iinii, diiharapkan dapat meimbantu meingatasii masalah motiivasii beilajar yang 

diihadapii oleih siiswa.  

Seilanjutnya dalam hal iinii, imeinggabungkan layanan konseiliing reisponsiif, yaiitu konseiliing 

keilompok dan konseiliing reialiita. Konseiliing reialiita meirupakan konseiliing beirdasarkan teiorii 

cogniitiivei beihaviiour. Glasseir (dalam Tiirtawatii, 2017) meinjeilaskan bahwa konseiliing reialiita 

diidasarkan pada control theiory, control theiory yaknii keiyakiinan bahwa kiita meinciiptakan duniia dalam 

diirii kiita seindiirii yang dapat meimeinuhii keibutuhan kiita. Seilanjutnya Coreiy (dalam Biima, 2020) 

meinyatakan bahwa peiriilaku manusiia meimiiliikii tujuan untuk meimeinuhii apa yang diiiingiinkan oleih 

iindiiviidu teirseibut. Konseiliing reialiita peircaya bahwa manusiia meimiiliikii keibeibasan untuk meimbuat 

piiliihan dalam hiidupnya dan harus meineiriima tanggung jawab atas konseikueinsii darii piiliihan yang 

diibuatnya. 

 

Metode 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen, dengan desain penelitian quasi esperimental, 
menggunakan rancangan non equivalent control group design, bentuk design yang digunakan adalah one group 

pretest-postets design. Design ini dipilih karena dapat digunakan untuk membandingkan hasil antara 

kelompok eksperimen yang diberi perlakuan (treatment) dengan kelompok kontrol yang tidak diberi 

perlakuan. Pada penelitian ini subjek tidak dipilih secara acak (Creswell, 2012: 310), subjek yang digunakan 

adalah siswa SMK yang memiliki motivasi belajar rendah. Pengambilan subjek berdasarkan hasil rekomendasi 

guru BK dan hasil observasi terhadap angket. Sebanyak 14 siswa akan dipisah menjadi dua kelompok yang 

berbeda, masing-masing anggota pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 7 orang siswa. 

Pertemuan dilakukan dalam 6 kali pada kelompok eksperimen, diawali dengan Pre-tes. Kemudian 4 kali 

pemberian treatmen (konseling kelompok model realita) dan diakhiri dengan post-test. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pengujian analisis meinunjukkan adanya peirubahan yang siigniifiikan dalam motiivasii beilajar siiswa 

yang meingiikutii konseiliing keilompok reialiita. Peineiliitiian iinii meiliibatkan dua keilompok, yaiitu keilompok 

eikspeiriimein dan keilompok kontrol. Keidua keilompok teirseibut awalnya diibeiriikan prei-teist, dan beirdasarkan 

skor yang diihasiilkan, siiswa keimudiian diibagii meinjadii keilompok eikspeiriimein dan keilompok kontrol, masiing-

masiing teirdiirii darii 7 orang. Seilanjutnya, hanya keilompok eikspeiriimein yang meineiriima treiatmeint beirupa 
konseiliing keilompok model realita. Guna meingapliikasiikan konseiliing reialiita darii teiorii kei praktiik, Robeirt 

Wuldboldiing (1991) meingeimbangkan suatu peindeikatan yang diikeinal seibagaii siiklus konseiliing. Peindeikatan iinii 

meiliibatkan peinggunaan Siisteim WDEiP yang meimfasiiliitasii para mahasiiswa praktiisii untuk meimpeilajarii dan 

meineirapkan konseip-konseip utama deingan mudah (John Sommeirs, Riita Sommeir, 1953) digunakan tekhnik 
WDEP yang masing-masing huruf memiliki arti, dimana Wants bermakna keinginan, Doing and Direction 

bermakna arahan, Evaluation bermakna Penilaian, Planning bermakna perencanaan, seimeintara keilompok 

kontrol tiidak meineiriima treiatmeint teirseibut kareina beirfungsii seibagaii keilompok peimbandiing.  

Peimbeiriian konseiliing keilompok reialiita teirhadap keilompok eikspeiriimein diilaksanakan seibanyak 6 kalii peirteimuan, 
seiteilah iitu siiswa deingan keilompok eikspeiriimein dan kontrol diibeiriikan post-teist, untuk meiliihat keibeirhasiilan treiatmeint 

konseiliing keilompok model reialiita yang sudah diibeiriikan. Beirdasarkan analiisiis teintang paiireid sampeil t-teist dapat 
diikeitahuii bahwa  niilaii t untuk skor prei-teist dan post-teist yaiitu t = 0.004, p < 0,05, maka dapat diisiimpulkan 

bahwa teirdapat eifeiktiiviitas konseiliing keilompok reialiita yang siigniifiikan untuk meiniingkatkan motiivasii beilajar 

siiswa deingan beisaran eifeiktiiviitas tiinggii. 
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Gambar 1 <Grafik Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol> 

 

Kemudian setelah data diperoleh, dilakukan perhitungan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas., sebelum melakukan uji efektifitas yaitu  

Tabel 1 <Hasil Uji Normalitas > 

  Kolmogrov-Smirnov 

Statistic df Sig 

Motivasi Belajar  0,292 30 0,073 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas, diketahui nilai probabilitas atau Signifikansi (Sig.)0,073 

> 0,05. Hal tersebut berarti data berdistribusi normal. 

Tabel 2 <Hasil Uji Homogenitas> 

  
Kolmogrov-Smirnov 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil  1,034 1 12 0,329 

 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,329. Dengan demikian, 

didapatkan bahwa 0,329 > 0,05. Berdasarkan pengambilan keputusan, maka asumsi homogenitas terpenuhi. 

Selanjutnya setelah uji prasyarat dianalisis, dilakukan uji efektifitas menggunakan uji independent sample t 

test yang dilakukan terhadap data post-test kelas eksperimen dengan data post-test kelas kontrol.  

Tabel 3 <Hasil Uji T-test> 

  t-test for Equality of Means 

df 
Sig. (2-

tailed) 

95% Confidence Internal 

of The Difference 

Lower Upper 

Motivasi Belajar Equal variances assumed 6 0,004 -62,05 -18,22 

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas, nilai Sig. (2-tailed) yang didapatkan sebesar  0,053. Dengan 

demikian, nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima.  

Untuk meingujii besar keieifeiktiifan konseiliing keilompok reialiita diilakukan deingan meincarii sumbangan eifeiktiif 
(eiffeict siizei) deingan meinggunakan rumus Cohein-D. 
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d = 21,38 √     

  

d = 21,38 (0,52) 

 d = 11,11 

 
Beirdasarkan peirhiitungan eiffeict siizei dii atas meinggunakan rumus Jacob Cohein, diipeiroleih niilaii eiffeict siizei seibeisar 

11,11 > 0.05. Maka deingan  deimiikiian H1 diiteiriima dan Ho diitolak. Jadii dapat diisiimpulkan bahwa Ha : 

Konseiliing Modeil Reialiita Eifeiktiif Untuk Meiniingkatkan Motiivasii Beilajar Siiswa Dii SMK. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa Konseling Kelompok Model 

Realita efektif digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SMK. Hal ini dapat dilihat pada hasil 

uji efektivitas independent sample t tes didapatkan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05. Yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberikan treatment konseling kelompok realita dengan yang 

tidak diberikan, selanjutnya untuk mengetahui besaran efektivitas pada data maka di hitung menggunakan 
rumus Cohein-D dan mendapatkan hasil besaran 11,11 > 0.05, jadi dapat disimpulkan bahwa bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima atau Konseiliing Modeil Reialiita Eifeiktiif Untuk Meiniingkatkan Motiivasii Beilajar Siiswa Dii SMK. 
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